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ABSTRAKSI 

 

Anzarsyah, Muhamad Dhanial. 531611105918 N, Analisis olah gerak MT. 

Erawan 99 pada proses penambatan di single buoy mooring balikpapan. 

Skripsi. Program Studi Nautika, Program Diploma IV, Politeknik Ilmu 

Pelayaran Semarang. Pembimbing : I Capt. Arika Palapa, M.si.,M.Mar., II 

Bapak R.A.J. Susilo Hadi Wibowo S.ip,MM. 

 

 

Single Buoy Mooring merupakan buoy yang terletak di lepas pantai sebagai 

terminal distribusi minyak yang disinggahi kapal dengan DWT 17.500 keatas. 

Dalam proses penambatan kapal di Single Buoy Mooring ditemukan beberapa 

kendala yang menyebabkan proses penambatan tidak maksimal.  

Metode penelitian ini adalah dengan metode deskriptif kualitatif . sumber data 

penelitian yang diambil adalah data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan 

data dengan riset lapangan yang meliputi wawancara, dan observasi dan 

dokumentasi sehingga didapatkan keabsahan triangulasi 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa, kendala-kendala yang dihadapi saat 

proses penambatan di Single Buoy Mooring Semarang adalah kurangnya kekuatan 

pada mesin winch kapal, keterlambatan tugboat, rusaknya tali tambat, kurangnya 

koordinasi antara Pandu dan Mooring Master serta wind indicator yang rusak. 

Dampak yang ditimbulkan dari terhambatnya proses penambatan tersebut 

diantaranya adalah proses penambatan membutuhkan durasi waktu yang panjang, 

proses bongkar muat tidak sesuai dengan jadwal, penurunan nilai performa kapal, 

masuk menjadi daftar hitam di terminal SBM Balikpapan Lawe-Lawe. 

 

Kata kunci : Terminal, SBM,  Tambat, kendala, dampak 
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                                                   ABSTRACT 

 

Anzarsyah, Muhamad Dhanial. 531611105918 N, Analysys motion of MT. Erawan 

99 in the mooring process in the single buoy mooring balikpapan. Skripsi. 

Diploma IV Program, Nautical Study Program,, Politeknik Ilmu Pelayaran 

Semarang. Advisor : I Capt. Arika Palapa, M.si.,M.Mar., Supervisor II R.A.J. 

Susilo Hadi Wibowo S.ip,MM. 

 

 

Single Mooring Buoy is a buoy that is located offshore as an oil distribution 

terminal that ships with a DWT of 17,500 and above. During the mooring process 

in Single Buoy Mooring, several obstacles were found that caused the mooring 

process to be suboptimal. 

This research method is descriptive qualitative method. sources of research 

data taken are primary data and secondary data. Data collection techniques with 

field research which includes interviews, and observation and documentation so that 

the validity of triangulation is obtained 

 The results showed that, the obstacles encountered during the mooring 

process at Single Buoy Mooring Semarang were lack of strength in the ship's winch 

engine, tugboat delay, mooring rope damage, lack of coordination between Pandu 

and Mooring Masters and broken wind indicators. Impacts caused by the delay in 

the mooring process include the tethering process that requires a long duration of 

time, the loading and unloading process is not in accordance with the schedule, 

decreasing the value of the performance of the ship, being blacklisted at the 

Balikpapan Lawe-Lawe SBM terminal. 

 

Kata kunci : Terminal, SBM,  mooring, obstacles, impact. 
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   BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1       Latar Belakang 

Indonesia dikenal sebagai negara maritim yang  besar luas wilayahnya 

merupakan perairan yang terdiri atas banyak pulau. Oleh sebab itu sarana 

transportasi laut sangat penting untuk menghubungkan pulau-pulau yang 

tersebar di seluruh Indonesia. Salah satu sarana transportasi laut adalah 

angkutan laut berupa kapal. Sampai saat ini alat angkutan yang efisien ialah 

kapal yang dapat disamakan dengan sebuah gudang terapung yang sangat 

besar dan mampu menyeberangkan barang-barang dagangan melalui lautan 

yang berjarak cukup jauh. Kapal laut merupakan sarana angkutan laut yang 

penting dalam dunia kemaritiman untuk memajukan perdagangan dari dalam 

dan luar negeri sebuah negara, untuk itu sarana tersebut mempunyai nilai 

ekonomis yang cukup tinggi. 

Kapal laut adalah alat transportasi yang memenuhi persyaratan berlayar 

dilaut untuk keperluan angkutan laut atau yang diperuntukkan untuk itu. Oleh 

karena itu, untuk memperlancar arus distribusi barang maka diperlukan sarana 

dan prasarana untuk menambatkan atau menyandarkan kapal sehingga 

distribusi barang dapat berjalan lancar, yaitu pelabuhan. 

Pelabuhan adalah tempat berlabuh dan atau tempat bertambatnya kapal 

laut serta kendaraan air lainnya, tempat menaikkan dan menurunkan 

penumpang,tempat bongkar muat barang serta merupakan daerah lingkungan 

kerja kegiatan ekonomi. 
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Pelabuhan merupakan salah satu prasarana ekonomi yang sangat penting bagi 

daerah atau negara dimana pelabuhan tersebut berada sehingga dapat 

menunjang kelancaran arus ekonomi. Peran pelabuhan berbeda tiap-tiap 

negara. Adapun peranan dari pelabuhan yaitu tempat berlabuh/tertambatnya 

kapal yang aman serta menyediakan fasilitas yang menunjang untuk 

kelancaran operasional dari pelabuhan tersebut. Sesuai perkembangan jaman 

dan modernisasi, penambatan kapal khususnya kapal pengangkut minyak 

(tanker) bisa tidak dilakukan di dermaga atau jetty. 

Penambatan kapal tersebut dapat dilakukan di tengah laut atau yang biasa 

disebut Single Buoy Mooring (SBM). Single Buoy Mooring merupakan sarana 

tambat yang terpadu dengan sistem penyaluran minyak dimana kapal tanker 

harus bertambat dengan sistem tambat terpusat pada satu titik dan melakukan 

bongkar muat minyak melalui rangkaian hose dan jalur pipa bawah laut. 

Konsep awal dari sistem ini adalah sebagai pengikat kapal agar tetap pada 

posisinya sehingga proses bongkar muat bisa berjalan dengan lancar. 

Single Buoy Mooring adalah pelampung atau buoy yang dibuat untuk 

mengikat kapal, dan buoy tersebut harus terikat dengan kuat di dasar perairan 

dengan menggunakan rantai dan pemberat seperti beton yang tenggelam atau 

jangkar karena buoy terpengaruh dengan gerakan ombak, angin dan arus 

pasang surut sehingga panjang rantai tiga kali dalamnya air. Panjang rantai 

tersebut memungkinkan buoy berputar atau membuat lingkaran sesuai dengan 

gerakan yang mempengaruhinya, dalam hal ini posisi bouy di peta dikatakan 
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“Position Approximate”. Single Buoy Mooring dibangun karena adanya 

keterbatasan kedalaman dan fasilitas dari area pelabuhan untuk menampung 

kapal-kapal yang berukuran besar. Untuk menambatkan suatu kapal pada 

single buoy mooring dibutuhkan seorang petugas pandu untuk kelancaran dan 

keselamatan kapal saat berolah gerak. 

Peranan petugas pandu dan sarana bantu pemanduan meliputi tugboat, 

workboat serta sarana komunikasi meliputi radio very high frequency (VHF) 

dan radio handy talky (HT) sangat dibutuhkan dalam proses penambatan kapal 

di area terminal Single Buoy Mooring. Pertukaran informasi secara lengkap 

antara pandu, nakhoda, mooring master, mooring gang dan crew kapal 

sangatlah diperlukan, sehingga terjalin kerja sama yang baik demi 

keselamatan kapal, manusia dan lingkungan pada saat menambatkan kapal di 

Single Buoy Mooring. 

Dalam proses penambatan ini sangat tergantung oleh berbagai faktor, 

misalnya mesin kapal, kekuatan winch, cuaca meliputi keadaan arus, ombak 

dan angin serta harus memperhatikan pemasangan tali tross sehingga dapat 

memastikan bahwa kapal dapat tertambat dengan baik, karena apabila terjadi 

kesalahan dapat mengakibatkan bahaya yang dapat merugikan kapal dan 

lingkungannya. 

Berdasarkan hasil uraian latar belakang tersebut, maka penulis tertarik 

untuk mengadakan penelitian dengan judul “Analisis Terhambatnya proses 

penambatan MT. Erawan 99 di SBM (Single Buoy Mooring) Balikpapan”. 
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1.2       Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah di jelaskan di atas serta studi kasus 

yang dilakukan selama melaksanakan praktek berlayar di MT. Erawan 99, 

maka  penulis memberikan perumusan masalah yaitu : 

1.2.1    Mengapa proses olah gerak MT. Erawan 99 pada proses penambatan 

di single buoy mooring (SBM) Balikpapan terhambat ? 

1.2.2   Bagaimana dampak dari terhambatnya  proses olah gerak pada proses 

penambatan MT. Erawan 99  di Single Buoy Mooring (SBM) 

Balikpapan ? 

1.2.3     Apasajakah upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala saat MT. 

Erawan 99 melakukan penambatan di SBM Balikpapan ? 

1.3       Tujuan Penelitian 

Berdasarkan atas latar belakang penulisan dan rumusan masalah yang 

penulis lakukan, beberapa tujuan yang menjadi acuan dari penyusunan skripsi 

ini yang penulis harapkan agar d apat bermanfaat bagi setiap pembacanya 

yaitu: 

1.3.1 Untuk mengetahui mengapa proses penambatan kapal di Single 

Buoy Mooring (SBM) Balikpapan terhambat. 
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1.3.2 Untuk mengetahui dampak yang menghambat saat proses 

penambatan di Single Buoy Mooring (SBM) Balikpapan. 

1.3.3 Untuk mengetahui upaya yang dilakukan saat penambatan 

mengalamu hambatan. 

1.4       Manfaat Penelitian 

 Diharapkan dari hasil penelitian mengenai pengoptimalan proses 

penambatan MT.Erawan 99 di Single Buoy Mooring (SBM) Balikpapan  yang 

penulis lakukan dapat bermanfaat bukan hanya bagi penulis tetapi juga 

bermanfaat bagi pembaca. Adapun manfaat-manfaat dari penulisan skripsi ini 

yaitu : 

1.4.1 Manfaat Secara Teoritis 

 

1.4.1.1 Dapat memperdalam pengetahuan dan informasi bagi pembaca 

tentang proses penambatan kapal di Single Buoy Mooring. 

1.4.1.2 Menambah  pengetahuan  tentang peranan penting pandu saat 

proses penambatan di Single Buoy Mooring (SBM). 

1.4.1.3 Untuk melatih peneliti menuangkan pikiran dan pendapat dalam 

bahasa secara deskriptif tulisan yang dapat dipertanggung 

jawabkan. 

1.4.2    Manfaat Secara Praktis 
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1.4.1.1 Diharapkan dapat menjadi masukan, gambaran serta penjelasan 

untuk pembaca dalam menerapkan proses penambatan kapal di 

Single Buoy Mooring. 

1.4.1.2 Diharapkan dapat menjadi bahan masukan atau referensi kepada 

Instansi Kepanduan dan Kantor Operasional Pertamina 

Balikpapan dalam mengatasi hal-hal yang menjadi kendala 

dalam melaksanakan pemanduan sehingga nantinya dapat 

mengambil suatu langkah atau tindakan untuk membantu 

pelaksanaan proses penambatan kapal di Single Buoy Mooring. 

    

1.4.1.3   Penelitian ini dapat menjadi sebuah wacana yang dapat 

menambah pengetahuan dan sebagai bahan pengembangan untuk 

meningkatkan mutu dan kualitas lembaga pendidikan atau Intuisi 

PIP Semarang. 

1.5       Sistematika Penulisan 
 

Dalam skripsi ini terdiri dari lima bab yang saling berkaitan satu sama lain 

sehingga penulis berharap agar para pembaca dengan mudah mengikuti 

seluruh uraian dan bahasan. Penulis menyusun skripsi ini dengan sistematika 

sebagai berikut : 
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BAB I    PENDAHULUAN 

Dalam bab ini menjelaskan mengenai uraian yang melatar belakangi 

pemilihan judul, perumusan masalah yang diambil, pembatasan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian serta sistematika penulisan.          

BAB II   LANDASAN TEORI 

Dalam bab ini menjelaskan tentang tinjauan pustaka yang berisikan 

teori-teori atau pemikiran-pemikiran yang melandasi judul penelitian 

yang disusun  sedemikian  rupa sehingga merupakan satu  kesatuan  utuh  

yang dijadikan landasan penyusunan kerangka pemikiran atau istilah 

lain dalam penelitian yang dianggap penting. 

BAB III  METODE PENELITIAN 

Dalam bab ini menjelaskan mengenai jenis metode penelitian, waktu dan 

tempat penelitian, sumber data, teknis analisis data, dan prosedur 

penelitian.  

BAB IV  ANALISA HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini menjelaskan mengenai uraian hasil penelitian dan 

pemecahan masalah guna memberikan informasi terkait proses 

penmabatn di single buoy mooring (SBM) balikpapan serta peranan 

pandu dalam proses tersebut 

BAB V   PENUTUP 

Sebagai bagian akhir dari penulisan skripsi ini, maka akan ditarik 

kesimpulan dari hasil analisa dan pembahasan masalah. Dalam bab ini, 
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penulis juga akan menyumbangkan saran yang mungkin dapat 

bermanfaat 

bagi pihak-pihak yang terkait sesuai dengan fungsi penelitian. Bagian 

akhir skripsi ini mencakup daftar pustaka, daftar riwayat hidup, dan 

lampiran. Halaman lampiran berisi data atau keterangan lain yang 

menunjang uraian yang disajikan dalam bagian utama skripsi ini. 

 

 

 

 

 

. 
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   BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1    Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka dilakukan oleh penulis merupakan langkah awal yang 

dilakukan penulis  untuk mencari buku buku,pendapat ahli atau literasi yang 

berkaitan dengan penelitian yang penulis buat,agar mempermudah dalam proses 

penyusunan penelitian serta pemahaman  isi penelitian. Penjelasan-penjelasan 

yang ada dalam bab ini diperoleh oleh penulis dari buku-buku referensi yang 

dapat dipercaya sebagai acuan dan dapat memberi pemahaman yang lebih 

mendalam tentang materi skripsi yang sedang dibahas. Kemudian, isi bab ini 

merupakan hasil dari materi yang telah dipilih oleh penulis dari beberapa buku 

referensi yang berkaitan dengan judul isi skripsi ini. Setelah itu, bab ini akan 

menyajikan teori-teori dan konsep yang dapat diterapkan untuk jadi acuan 

pemahaman dan pemecahan masalah yang terkandung didalam proses 

penambatan di single buoy mooring. Oleh karena itu, tinjauan pustaka yang 

digunakan untuk memperjelas isi skripsi adalah : 

2.1.1   Analisa 

Menurut Adzikra Ibrahim (2013) analisa berasal dari kata yunani 

kuno “analusis” yang berarti melepaskan. Analusis terbentuk dari dua 

suku kata yaitu “ana” yang berarti kembali dan “luein” yang berarti 

melepas. Sehingga pengertian analisa yaitu suatu usaha dalam 
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mengamati secara detail pada suatu hal atau benda dengan cara 

menguraikan komponen-komponen pembentuknya atau menyusun 

komponen-komponen tersebut untuk dikaji lebih lanjut. Kata analisa 

atau analisis banyak digunakan dalam berbagai bidang ilmu 

pengetahuan, baik ilmu bahasa, alam dan ilmu sosial. Didalam semua 

kehidupan ini sesungguhnya semua bisa dianalisa, hanya saja cara dan 

metode analisa nya berbeda-beda pada tiap bagian kehidupan. Untuk 

mengkaji suatu permasalahan, dikenal dengan suatu metode yang 

dikenal dengan metode ilmiah. 

    2.1.2   Olah Gerak 

   Menurut Djoko Subandrijo (2011:1) dijelaskan bahwa olah 

gerak dan pengendalian kapal merupakan suatu hal yang penting 

untuk memahami beberapa gaya yang mempengaruhi kapal dalam 

gerakannya. Jadi, untuk mengolah gerakan kapal dengan baik maka 

terlebih dahulu harus mengetahui sifat sebuah kapal, dan bagaimana 

gerakannya pada waktu mengolah gerak yang tertentu dan 

mempelajari. Setelah itu barulah kita mengenal dan mempelajari 

sifat-sifatnya kapal. Meskipun kita telah mengenal dan mempelajari 

sifat-sifat kapal, tetapi untuk betul-betul memahami olah gerak 

haruslah mencobanya sendiri dalam praktek. Seperti halnya teori 
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berenang tidak menjamin orang dapat berenang tanpa melakukan 

praktek renang tersebut. 

2.1.3    Proses Penambatan 

   Menurut tim FIP-IKIP  (1989:121) proses penambatan dapat 

diartikan mengolah gerak kapal sedemikian rupa untuk 

menyandarkan kapal ke dermaga sehingga kapal terbatas 

pergerakannya. Dalam penambatan suatu kapal diperlukan seorang 

nahkoda/pandu yang telah berpengalaman. Kehadiran seorang pandu 

merupakan kunci utama dalam kerja sama antara anggota team. 

Sarana dan prasarana harus dipenuhi untuk menunjang kinerja pandu 

dalam proses penambatan di single buoy mooring diantaranya 

sebagai berikut : 

  2.1.3.1    Tugboat ( Kapal Tunda ) 

    Adalah kapal yang digunakan untuk manuver atau 

mengolah gerak, utamanya menarik atau mendorong kapal 

lain di pelabuhan, laut lepas atau melalui sungai. Kapal 

tunda juga merupakan sarana pendukung untuk 

mempercepat dan mempermudah dalam proses sandar atau 

lepas sandar di pelabuhan. Kapal tunda memiliki tenaga 

yang besar bila dibandingkan dengan ukurannya. 
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 2.1.3.2    Workboat  

 Adalah kapal tunda dengan kapasitas tertentu yang  

rupa konstruksi haluannya dimodifikasi sedemikian rupa 

sehingga sesuai untuk menunda selang-selang muatan dan 

didesain khusus digunakan untuk laut berombak. 

2.1.3.3    Mooring Launch 

Adalah kapal yang bertugas mengantarkan tali tambat 

yang didesain sedemikian rupa dan disiapkan sebagai fast 

rescue boat yang diperuntukan bagi kegiatan di lepas pantai 

saat cuaca buruk/ 

 2.1.3.4    Perlengkapan keselamatan pandu 

   Persyaratan dari alat keselamatan pandu antara lain: 

   2.1.3.4.1    life jacket sesuai dengan persyaratan 

2.1.3.4.2    radio Handy Talky yang mempunyai daya 

jangkauan minimal 5 mil 

2.1.3.4.3   peralatan komunikasi VHF 

 Saat akan menambatkan kapal harus dipilih sisi yang paling aman 

dari angin dan arus serta memperhitungkan pemasangan tali tross 

atau kawat kapal sehingga dapat memastikan bahwa kapal dapat 

tambat dengan benar dan selamat.  

 Dalam penambatan kapal satu dengan yang lainnya akan berbeda 

meskipun demikian, prinsi-prinsip dasar penambatan kapal adalah 
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sama. Secara garis besar dalam proses penambatan kapal terdapat 

faktor faktor yang dapat mempengaruhi dalam olah geraknya , 

yaitu : 

2.1.3.5    Faktor luar 

  Yaitu faktor yang datang dari luar kapal 

  2.1.3.5.1   Keadaan Laut 

 Keadaan laut  dipengaruhi oleh cuaca 

yang meliputi hujan, angin,arus, maupun 

ombak. 

  2.1.3.5.2    Keadaan Perairan  

 Keadaan perairan sangat diperhitungkan 

karena apabila air laut surut maka terjadi 

penurunan air ditengah dan penambahan 

sarat di belakang 

 2.1.3.6   Faktor Dalam 

  Yaitu faktor yang datang dari kapal itu sendiri 

  2.1.3.6.1   Bentuk Kapal 

 Perbandingan antara panjang dan lebar 

kapal sangat mempengaruhi olah gerak 

terutama untuk berputar. Kapal yang 

berukuran pendek atau sedang akan lebih 
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mudah dalam berbelok dibanding dengan 

kapal yang lebih panjang 

  2.1.3.6.2   Macam dan kekuatan mesin 

  2.1.3.6.3   Jumlah, tempat dan macam baling-baling 

 Kapal dengan baling-baling ganda akan 

lebih mudah bergerak di bandingkan dengan 

kapal dengan baling-baling tunggal. 

  2.1.3.6.4   Jumlah, bentuk dan ukuran daun kemudi 

 Daun kemudi dibuat sedemikian rupa 

sehingga efektif untuk membelokkan kapal 

dan mempertahankan haluan. 

  2.1.3.6.5   Sarat Kapal 

 Sarat kapal berkaitan dengan 

keterbatasan pergerakan kemudi. 

  2.1.3.6.6   Keadan Pemuatan 

  2.1.3.6.7   Trim dan list kapal 

 Trim yang baik dalam olah gerak yaitu 

sedikit nongak dan list nol 

  2.1.3.6.8   Stabilitas kapal 

 Kapal ketika melakukan olah gerak 

harus memiliki stabilitas positif 
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 2.1.4   Single Buoy Mooring 

  2.1.4.1   Pengertian Single Buoy Mooring 

 Menurut Oil Companies International Marine Forum, 

Mooring Equipment Guidelines (1997.xiv) pengertian dari 

Single Buoy Mooring adalah buoy yang didesain khusus 

untuk bertambatnya kapal , khususnya kapal tanker (crude 

oil dan product oil) dan kapal tersebut tidak dapat 

bersandar di dermaga atau pelabuhan. 

  2.1.4.2   Pengertian Buoy Mooring 

Adalah pelampung atau buoy yang dibuat untuk 

mengikat kapal, dan buoy tersebut harus terikat dengan 

kuat di dasar air dengan memakai rantai dan pemberat 

seperti beton yang tenggelam atau jangkar. Karena buoy 

terpengaruh oleh gerakan ombak, angin dan pasang surut 

maka panjang rantai buoy harus lebih panjang dari 

kedalaman air, biasanya panjang rantai 3 (tiga) kali 

dalamnya air. Single Buoy Mooring dibangun karena 

adanya keterbatasan kedalaman dan fasilitas dari area 
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pelabuhan untuk dapat menampung kapal-kapal 

berukuran besar. 

Dalam penempatan area Single Buoy Mooring 

harus berada di lokasi yang memiliki keadaan laut yang 

memenuhi, dimana mempunyai kedalaman yang cukup 

serta bebas dari karang untuk menambatkan kapal-kapal 

berukuran besar dan juga berada di wilayah cuaca yang 

sedang (mild moderate). Lokasi seperti ini harus dipilih 

karena ketika kapal tambat di area Single Buoy Mooring, 

ketegangan dan kekendoran tali tross dari kapal dan 

rantai yang mengikat buoy sangat diperhitungkan, 

dikarenakan untuk dapat menjaga posisi kapal yang 

aman dari kemungkinan kapal menabrak atau 

terputusnya tali tross dari buoy tersebut. Dan dapat 

dikatakan buoy tersebut berfungsi sebagai penyambung 

rantai jangkar. Dalam upaya pembangunan Single Buoy 

Mooring terdapat faktor-faktor yang harus 

dipertimbangkan yaitu: 

2.1.4.2.1   Permukaan dasar laut harus berupa tanah 

liat atau pasir yang kokoh, bebas dari 
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karang dan tidak melandai terlalu 

cepat. 

2.1.4.2.2  Kedalaman laut minimal 6 (enam) kali 

draft terbenam kapal yang akan sandar. 

2.1.4.2.3   Adanya penyediaan fasilitas kapal kecil 

atau crewboat  

2.1.4.2.4    Memberi tanda-tanda navigasi untuk 

area manuver kapal dan area laut yang 

luas untuk kapal-kapal berukuran besar 

dalam melakukan olah gerak dalam 

kondisi cuaca yang buruk. 

2.1.4.2.5   Harus aman dari area nelayan (Fishing 

Area) 

2.1.4.2.6   buoy yang sudah terpasang harus dapat 

menahan kapal ketika berputar 360o 

pada saat cuaca buruk. 

 2.1.5   Balikpapan 

Balikpapan adalah sebuah kota di provinsi Kalimantan 

Timur, Indonesia. Di balikpapan terdapat pelabuhan khusu yang 

dikelola Pertamina untuk keperluan bongkar muat dan distribusi 
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bahan mentah minyak bumi untuk selanjutnya diolah menjadi 

bahan bakar minyak siap pakai. Dalam pengelolaan pelabuhan 

khusus ini pertamina mendapat regulasi khusus dari Departemen 

Perhubungan untuk menjalankan kegiatan pelabuhan seperti 

aktivitas bongkar muat bahan bakar minyak, pengaturan area lalu 

lintas di area pelabuhan dan sebagainya. 

2.2    KERANGKA PIKIR PENELITIAN 

Untuk memaparkan pembahasan skripsi secara teratur dan sistematis 

penulis membuat kerangka pikir terhadap hal-hal yang menjadi pembahasan 

pokok yang ditunjukkan dalam diagram berikut ini: 
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  BAB V 

PENUTUP 

 

5.1   Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan di lapangan saat penulis melakukan praktek 

laut serta hasil dari uraian-uraian yang terdapat pada bab sebelumnya, penelitian 

dengan judul “Analisis olah gerak MT. Erawan 99 pada proses penambatan di 

SBM (Single Buoy Mooring) Balikpapan”, maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

5.1.1 Penyebab terhambatnya olah gerak MT. Erawan 99 pada proses 

penambatan di Single Buoy Mooring (SBM) balikpapan adalah ada 

faktor internal dan faktor eksternal. Untuk faktor eksternal yaitu kondisi 

cuaca yang buruk dan menyebabkan putusnya tali tambat. Serta faktor 

internal yaitu keterlambatan tugboat (kapal tunda) dan kesalahan dalam 

komunikasi (miss communication) yang menyebabkan keterlambatan 

kedatangan pandu, mesin utama mati secara tiba-tiba,  kurangnya kerja 

sama antara pandu dan Mooring Master. Upaya yang dilakukan kapal 

antara lain adalah memperbaiki komunikasi dengan terminal dengan 

baik. Serta menghilangkan semua keragu-raguan yang ada sehingga 

membuat penambatan berlangsung dengan baik. 

5.1.2  Dampak yang terjadi ketika olah gerak MT. Erawan 99 pada proses 

penambatan di Single Buoy Mooring (SBM) balikpapan mengalami 
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hambatan yaitu, proses penamabatan membutuhkan waktu yang cukup 

lama yang menyebabkan crew kelelahan sehingga proses pelaksanaan 

bongkar muat tidak sesuai dengan jadwal, penurunan nilai performa 

kapal yang dinilai oleh pencharter,  masuk kedalam daftar hitam 

(blacklist) di terminal SBM Balikpapan lawe-lawe. 

5.1.3  Upaya yang dilakukan saat terhambatnya proses penambatan di Single 

Buoy Mooring adalah adalah saat tali tambat terputus segera 

menyambung tali tersebut agar penambatan dapat di lanjutkan serta 

menjalin komunikasi yang baik antara pihak darat dan kapal dan segera 

bertindak cepat namun juga aman saat mesin kapal mati untuk segera 

menghidupkan mesin kapal tersebut agar penambatan bisa berjalan 

dengan baik. 

5.2    Saran 

Pada bagian akhir dari skripsi ini penulis dapat memberikan saran-saran 

yang brhubungan dengan olah grak kapal pada saat mlakukan proses 

penambatan di Single Buoy Mooring terutama yang terjadi di kapal MT. 

Erawan 99. Adapun saran terhadap masing-masing bahasan rumusan masalah 

adalah sebagai berikut :   

5.2.1    Untuk menunjang kelancaran proses penambatan hendaknya peralatan 

yang mendukung untuk proses penambatan tersebut dilakukan 

perawatan secara teratur seperti tali tambat agar selalu diperhatikan 
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serta alat navigasi seperti wind detector harus berfungsi dengan baik 

agar tidak terjadi kesalahan dalam komunikasi dengan pihak terminal 

apabila mereka menanyakan tentang kekuatan angin. Apabila 

membutuhkan sparepart segera beritahu perusahaan agar perusahaan 

segera memenuhi kebutuhan tersebut 

5.2.2   Untuk pihak terminal sebaiknya lakukan komunikasi dengan baik 

sebelum memutuskan pelaksanaan olah gerak agar pihak kapal dapat 

menyiapkan semua peralatan untuk pelaksaan proses penambatan 

dengan sebaik mungkin serta dalam memberi perintah harus jelas dan 

tidak membuat pihak kapal menjadi bingung. 

5.2.3    Sebaiknya jika memang ada rasa ragu – ragu maka sebaiknya segera 

lakukan komunikasi dengan pihak kapal agar tidak terjadi kesalah 

pahamanan dan agar kapal dapat mengethui info yang valid dan bisa 

segera mempersiapkan nya. 
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Lampiran 1 

 

Laporan Penelitian 

Hasil Interview 

 

Identitas Responden : 

 No. Responden : 01 

 Nama Lengkap : Saharon Adry Andarland Wibowo 

 Waktu Wawancara :  19 Juni 2019 

 Jenis Kelamin  : Laki-Laki 

 Jabatan  : Perwira kapal (Chief Officer) 

 Pertanyaan untuk responden utama : 

1. Berapa lama chief bekerja di kapal ? 

2. Dalam kasus ini menurut chief apa kendala saat proses 

penambatan sehingga memakan waktu yang cukup lama ? 

3. Menurut chief apakah wajar proses penambatan di SBM memakan 

waktu hingga begitu lama ? 

4. Menurut chief apa saja dampak dari kendala tersebut ? 
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Lembar Jawaban Wawancara 

Selamat sore chief mohon ijin mewawancara tentang proses penambatan 

1. Berapa lama chief bekerja di kapal ? 

Sekitar 21 tahun 

2. Dalam kasus ini menurut chief apa kendala saat proses penambatan sehingga 

memakan waktu yang cukup lama ? 

pada proses olah gerak saat proses penambatan kapal MT. Erawan 99 di 

Single Buoy Mooring bergantung pada beberapa sebab diantaranya kesiapan 

kapal dan kesiapan pihak terminal. Karena semua itu merupakan periapan 

awal yang harus diketahui oleh kedua belah pihak serta juga harus 

memperhatikan faktor alam yang ada seperti kondisi cuaca. Untuk faktor dari 

dalam sendiri ada beberapa faktor diantaranya adalah putusnya tali tambat, 

Keterlambatan Tugboat dan kesalahan dalam komunikasi, peralatan navigasi 

yang tidak akurat,mesin utama mati secara tiba-tiba, kurang kerjasama antara 

pandu dan Mooring Master.  

3. Menurut chief apakah wajar proses penambatan di SBM memakan waktu hingga 

begitu lama ? 

Menurut saya proses ini tidak wajar dan sangat terlalu lama biasanya proses 

penambatan di Single Buoy Mooring paling lama hanya memakan waktu sekitar 

1 jam saja tapi untuk kali ini proses penambatan memakan waktu hampir 2 jam. 
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4. Menurut chief apa saja dampak dari kendala tersebut ? 

Dampak dari keterlambatan proses penambatan ini  antara lain adalah  

a. proses penambatan membutuhkan waktu yang sangat lama 

hal ini menyebabkan crew kapal menjadi kelelahan karena setelah selesai 

olah gerak crew kapal tetap melakukan dinas jaga saat proses bongkar muat. 

b. Proses bongkar muat tidak sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan 

Karena setelah selesai olah gerak masih banyak hal yang perlu dilakukan 

seperti pemasangan hose dan pengecekan tiap-tiap tanki 

c. Penurunan nilai peforma kapal 

Kapal akan mendapatkan nilai kurang baik dari pihak pencharter kapal ini 

yaitu PT. Pertamina 
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Identitas Responden : 

 No. Responden : 02 

 Nama Lengkap : Dwi Herryono 

 Waktu Wawancara :  19 Juni 2019 

 Jenis Kelamin  : Laki-Laki 

 Jabatan  : Perwira kapal (Captain) 

 Pertanyaan untuk responden utama : 

1. Berapa lama kapten bekerja di kapal ? 

2. Dalam kasus ini menurut kapten apa kendala saat proses 

penambatan sehingga memakan waktu yang cukup lama ? 

3. Menurut kapten sebagai kapten apakah wajar apabila proses 

penambatan memakan waktu hingga hampir 2 jam ? 

4. Menurut kapten bagaimana cara mengatasi kendala tersebut ? 

5. Menurut kapten apa saja dampak dari kendala tersebut ? 
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Lembar Jawaban Wawancara 

1. Berapa lama kapten bekerja di kapal ? 

Sekitar 24 tahun 

2. Dalam kasus ini menurut kapten apa kendala saat proses penambatan sehingga 

memakan waktu yang cukup lama ? 

Kendala utama saat proses penambatan kali ini adalah cuaca yang cukup buruk 

dan komunikasi antara pihak kapal dan terminal yang kurang baik sehingga 

terjadinya keterlambatan proses penambatan serta adanya kejadian tali tambat 

yang pututs di kapal sehingga proses penambatan menjadi lebih lama lagi. 

Seharusnya proses sandar dilakukan saat cuaca sedang baik tidak dalam kondisi 

cuaca buruk karena dapat mebahakayakan kapal,muatan,crew kapal serta 

pendukung lain nya seperti kapal tunda yang sangat sulit manouvernya saat 

ombak tinggi dan cuaca buruk. Serta harus ada kesiapan dari pihak termonal dan 

kapal 

3. Menurut kapten sebagai kapten apakah wajar apabila proses penambatan 

memakan waktu hingga hampir 2 jam ? 

Menurut saya proses penambatan kali ini memakan waktu yang cukup lama, dan 

selama saya bekerja di kapal menurut saya ini bukanlah suatu hal yang wajar 

karena biasanya proses penambatan di SBM paling lama hanya memakan waktu 

sekitar 1 jam terhitung dari Pilot On Board. 

4. Menurut kapten bagaimana cara mengatasi kendala tersebut ? 
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Lakukan komunikasi yang baik antara pihak kapal dan darat serta pastika semua 

peralatan navigasi dan peralatan untuk penambatan dalam kondisi yang prima 

agar tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan 

5. Apa saja dampak dari kendala tersebut ? 

Dampak dari kendala tersebut antara lain crew yang kelelahan, proses bongkar 

muat yang tidak sesuai jadwal serta terkadang kita juga harus membuat berita 

acara kenapa proses penambatan memakan waktu yang begitu lama. 
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Identitas Responden : 

 No. Responden : 03 

 Nama Lengkap : Mumiddin 

 Waktu Wawancara :  19 juni 2019 

 Jenis Kelamin  : Laki-Laki 

            Jabatan   : Loading Master 

Pertanyaan untuk responden utama : 

1. Berapa lama bapak menjadi Loading Master di PT. Pertamina ? 

2. Dalam kasus ini menurut bapak apa kendala saat proses 

penambatan sehingga memakan waktu yang cukup lama ? 

3.    Menurut bapak apa saja dampak dari kendala tersebut ? 
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Lembar Jawaban Wawancara 

1. Berapa lama bapak menjadi Loading Master di PT. Pertamina ? 

Kurang lebih 5 tahun karena sebelumnya saya adalah nakhoda di salah satu 

kapal milik PT. Pertamina 

2. Dalam kasus ini menurut bapak apa kendala saat proses penambatan sehingga 

memakan waktu yang cukup lama ? 

Untuk kendala menurut saya ada dari pihak kapal maupun darat. Untuk pihak 

darat nya adalah cuaca yang buruk menyebabkan kami dari pihak darat 

mengalami keraguan untuk melakukan penambatan akan tetapi akhirnya kami 

tetap melakukan penambatan dengan pertimbangan mempersingkat waktu dan 

sudah ada beberapa kapal menunggu setelah MT. Erawan 99. Dan dari pihak 

kapal kendalanya adalah putusnya tali tambat serta alat navigasi yang tidak 

menunjukkan sesuai dengan yang sebenarnya. 

3. Menurut bapak apa saja dampak dari kendala tersebut ? 

Sebenarnya dampak dari keterlambatan ini tidak banyak kemungkinan 

terburuknya adalah kapal akan masuk ke dalam daftar hitam (blacklist) di 

terminal SBM balikpapan karena jika saja dalam proses penambatan tersebut 

tidak memenuhi persyaratan yang ditetapkan oleh pihak terminal. 
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Identitas Responden : 

 No. Responden : 04 

 Nama Lengkap : July Mangiri 

 Waktu Wawancara :  19 juni 2019 

 Jenis Kelamin  : Laki-Laki 

            Jabatan   : Perwira Kapal (KKM) 

Pertanyaan untuk responden utama : 

1. Berapa lama chief bekerja di kapal ? 

2. Dalam kasus ini menurut chief mengapa mesin utama kapal tiba-

tiba mati ? 

3.    Menurut chief apakah ada pengaruh yang besar setelah mesin 

kapal yang mati kemudian hidup kembali  ? 
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Lembar Jawaban Wawancara 

1. Berapa lama chief bekerja di kapal ? 

Sekitar 23 tahun 

2. Dalam kasus ini menurut chief mengapa mesin utama kapal tiba-tiba mati ? 

kondisi mesin saat itu sangat panas karena sebelumnya tidak mati tetapi tetap 

stand by seperti perintah pandu untuk tetap hanya mengapung-apung saja. 

Situasi seperti itu tidak tepat dan seharusnya tidak terjadi karena dapat 

mempercepat kerusakan mesin sebaiknya apabila harus menunggu lebih dari 1 

jam kapal sebaiknya melakukan berlabuh jangkar. 

3. Menurut chief apakah ada pengaruh yang besar setelah mesin kapal yang mati 

kemudian hidup kembali  ? 

Untuk pengaruh jelas ada tapi tidak cukup besar karena akhirnya kapal 

mampu untuk myelesaikan olah gerak dengan aman sampai selesai akan tetapi 

setelah penambatan selesai kami pun segera melakukan perawatan mesin 

secara berkala agar kerusakan mesin selanjutnya dapat dihindari. 
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Identitas Responden : 

 No. Responden : 05 

 Nama Lengkap : Saharon Adry Andarland Wibowo 

 Waktu Wawancara :  17 July 2019 

 Jenis Kelamin  : Laki-Laki 

 Jabatan  : Perwira kapal (Chief Officer) 

 Pertanyaan untuk responden utama : 

1. Menurut chief apakah penambatan kali ini berjalan normal ? 

2. Dibandingkan dengan penambatan di SBM sewaktu di balikpapan 

kemarin menurut chief apakah ada perbedaan yang mencolok ? 

3. Menurut chief apakah penyebab dari perbedaan tersebut ? 
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Lembar Jawaban Wawancara 

1. Menurut chief apakah penambatan kali ini berjalan normal ? 

Menurut saya proses penambatan kali ini berjalan cukup normal karena 

kondisi di luar pun cukup bagus dan komunikasi antara pihak kapal dan 

terminal pun terjalin dengan baik sehingga penambatan kali ini berjalan 

dengan normal. 

2. Dibandingkan dengan penambatan di SBM sewaktu di balikpapan kemarin 

menurut chief apakah ada perbedaan yang mencolok ? 

Perbedaan yang sangat mencolok adalah waktu selesai nya proses olah gerak 

tersebut. Kali ini proses olah gerak hanya memakan waktu 1 jam 12 menit 

sedangkan penambatan saat di balikpapan kemarin proses penambatan 

memakan waktu hampi 2 jam. 

3. Menurut chief apakah penyebab dari perbedaan tersebut ? 

Perbedaan nya adalah saat penambatan di balikpapan kemarin terdapat banyak 

kendala yang terjadi seperti tali putus dan untuk penambatan kali ini tidak 

terdapat kendala yang memakan banyak waktu. 
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Lampiran 2 

Crew list 
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Lampiran 3 

Timesheet 19 Juni 2019  
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Lampiran 4 

 Timesheet 23 Maret 2019 ( Pembanding 1) 
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Lampiran 5 

 

 Timesheet 17 Juli 2019 (Pembanding 2) 
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Lampiran 6 

             Ship Particular 
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Lampiran 7 

Data Pelabuhan Balikpapan 
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DAFTAR  RIWAYAT  HIDUP 

 

1.   Nama : Muhamad Dhanial Anzarsyah 

2.   Tempat, Tanggal lahir  : Semarang, 29 Januari 1999 

3.   Alamat   :   Jl. Bulustalan V/715 RT. 08/02 Semarang, Jawa 

Tengah 

4.   Agama  :   Islam 

5.   Nama orang tua  

 a.  Ayah :   Alm Soedi Hari Azisyo 

b.  Ibu :   Zaenah Masghon 

6.   Riwayat  Pendidikan  

a. MI- Al-Khoiriyyah 1 Semarang Lulus Tahun 2010 

b. SMP Negeri 40 Semarang Lulus Tahun 2013  

c. SMA Negeri 6 Semarang dan Lulus Tahun 2016 

d. Politeknik  Ilmu  Pelayaran  Semarang 

7.   Pengalaman  Praktek  Laut  (PRALA) 

KAPAL   :  MT. Erawan 99 

     PERUSAHAAN   :  PT. Arcadia Shipping Limited 

  ALAMAT :  Jl. Pluit Utara Raya No. 54 
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